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 Abstract: This activity is intended to improve students' creativity 

skills and instill an entrepreneurial spirit in 4th semester Business 

Administration students through training in making key chains 

from vanilla-scented clay. The implementation method uses a 

prescientific approach and practice-based learning with 4 main 

stages, namely planning, implementation, evaluation, and 

documentation. The results of the training showed a significant 

increase in six main aspects, namely satisfaction of learning 

effectiveness involvement, knowledge about clay, technical skills, 

understanding of entrepreneurship, and student creativity. In 

addition, this activity forms a collaborative culture, increases self-

confidence, and fosters awareness of the potential for independent 

businesses. These findings indicate that the real practice approach 

is very effective in encouraging social transformation and the 

development of students' entrepreneurial character. 

Keywords: Creativity, 
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Abstrak 

Kegiatan ini ditujukan untuk keterampilan kreativitas mahasiswa agar meningkat dan menanamkan jiwa 

semangat kewirausahaan mahasiswa prodi Administrasi Bisnis semester 4 melalui pelatihan pembuatan 

gantungan kunci berbahan dasar clay beraroma vanili. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan prestisipatif 

den pembelajaran berbasis praktik dengan 4 tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

dokumentasi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatakan secara signifikan dalam enam aspek utama, yaitu 

kepuasan keterlibatan efektivitas pembelajaran, pengetahuan tenntangg clay, keterampilan teknis, pemahaman 

kewirausahaan, dan kreativitas mahasiswa. Selain itu kegiatan ini membentuk budaya kolaboratif, meningkatkan 

rasa percaya diri, serta menumbuhkan kesadaran terhadap potensi usaha mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan praktik nyata sangat efektif dalam mendorong transformasi sosial dan pengembangan karakter 

kewirausahaan mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Kreativitas, Kewirausahaan, Pelatihan, Gantungan Kunci, Clay. 

 

1. PENDAHULUAN  

Di era digital dan globalisasi saat ini yang semakin pesat menjadikan kewirausahaan 

sebagai fondasi yang memegang peranan penting dalam mengembangkan ekonomi dan 

masyarakat sehingga kemampuan beradaptasi dan berinovasi adalah kunci keberhasilan dalam 

menghadapi perubahan yang dinamis saat ini, di sinilah keterampilan menjadi lebih penting 

(Lase et al., 2024). Dengan adanya keterampilan kreatif memungkinkan untuk menghasilkan 

suatu ide-ide unik dalam mengembangkan suatu produk atau layanan baru yang memberikan 

efisiensi dalam kehidupan masayarakat. 
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Kreativitas yaitu suatu potensi seseorang yang digunakan untuk membuat sesuatu yang 

baru, unik dan yang memiliki kegunaan atau manfaat yang mana hasil yang diperoleh melalui 

aktivitas yang berimajinasi atau dengan menggabungkan ide-ide pemikiran yang semata-mata 

tidak hanya berupa rangkuman namun meliputi pola baru yang terbentuk dan data yang 

digabungkan dari hal-hal yang pernah dilalui (Cahyani et al., 2022). Dengan melakukan 

pengamatan lingkungan maka mampu menghasilkan ide kreatifitas, sehingga hadirlah produk 

baru yang belum pernah dipasarkan atau mengubah produk yang sudah ada (Utami et al., 2022). 

Kreatifitas juga dapat di artikan sebagai kemampuan alami manusia yang berkembang sejak 

lahir (Aryasti et al., 2025). 

Mahasiswa merupakan agen perubahan yang berperan penting dalam masyarakat, 

sehingga wajib memiliki kemampuan kreativitas guna menghadapi tantangan di era digital dan 

globalisasi yang mana dalam dunia kewirausahaan yang terus berkembang. Mahasiswa jurusan 

Administrasi Bisnis semester 4 di haruskan untuk meningkatkan keterampilan kreatif yang 

akan di implementasikan dalam dunia kewirausahaan. Namun, pada observasi awal yang sudah 

dilakukan ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak memiliki pengalaman praktis 

dalam implementasi menciptakan produk kreatif yang memiliki nilai jual. Serta kurangnya 

potensi pada keterampilan  dan jiwa kewirausahaan dalam diri mahasiswa. Oleh karena itu, hal 

ini menjadi latar belakang, dilaksanakannya program pengabdian masyarakat. Program ini 

dilaksanakan dengan tujuan agar kemampuan kreativitas mahasiswa meningkat untuk 

menciptakan produk kreatif, melalui pembuatan gantungan kunci dari bahan clay beraroma 

vanili. Dengan menggunakan clay maka dapat melatih keterampilan mahasiswa dalam 

membuat suatu produk yang kreatif dengan memanfaatkan bahan-bahan yang sederhana 

namun dapat menciptakan sebuah produk yang inovatif dan berkelanjutan. Dan juga gantungan 

kunci memiliki kemudahan dalam pembuatan, sifatnya yang unik dan banyak yang 

menggunakannya (Sari et al., 2024). 

Gantungan kunci adalah hasta karya yang mudah dibuat, bahan utama pembuatan 

ekonomis dan bahan utama pembuatan mudah ditemukan serta dapat dibuat di rumah (Purwono 

et al., 2024). Dan yang dibutuhkan dalam pembuatan hasta karya adalah kreatif (Cahyani et al., 

2022). Sedangkan manfaat dari gantungan kunci adalah untuk menggantungkan kunci supaya 

tidak hilang (Rahma et al., 2024). Dan dapat dimanfaatkan sebagai media untuk dekoratif.  

Serta dapat di gunakan sebagai sovenir yang sangat diminati (Sinduningrum et al., 2023). 

Gantungan kunci memiliki probabilitas besar di dunia kewirausahaan karena gantungan kunci 

adalah suatu produk merchandice yang sangat terkenal dan dapat digunakan sebagai akasesoris, 

sebagai elemen untuk promosi, serta dapat digunakan sebagai identitas merek (Ginting et al., 
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2025). Salah satu cara kreatif untuk membuat gantungan kunci adalah dengan menggunakan 

clay sebagai bahan dasar pembuatan, yang dipadukan dengan perisa vanili agar memberikan 

aroma manis vanila. Clay terbuat dari tepung maizena, lem fox, sedikit air, sedikit minyak 

goreng dan sedikit perisa vainili, yang dikenal karena memiliki tekstur seperti tanah liat yang 

kuat dan kemudahan pemrosesannya. Dan kelebihan clay adalah jika berada di udara terbuka 

proses pengeringan clay menjadi cepat kering dan tidak melalui proses pembakaran (Virgina 

& Mutmainah, 2024).  

Program ini di rancang dengan maksud untuk memberikan pengalaman kepada para 

mahasiswa secara nyata. Dan untuk meningkatkan potensi mahasiswa dalam keterampilan dan 

jiwa kewirausahaan. Serta bermanfaat untuk menyalurkan ide-ide kreatif bagi para generasi 

muda (Sinduningrum et al., 2023). Dengan di awali dalam proses produksi yaitu dimulai dari 

perencanaan desain, pemilihan bahan hingga cara pengemasan produk agar lebih menarik. 

Melalui kegiatan ini yang pelakunya adalah mahasiswa, sehingga hal ini mampu berdampak 

pada perubahan status sosial di orang disekitar mereka (Anjanika et al., 2023). Dan para 

mahasiswa diharapkan dapat memperoleh keterampilan teknis dalam pembuatan produk dan 

dalam pemahaman terkait aspek manajerial serta pemahaman tentang tata cara mengemas 

produk yang menarik hal ini adalah dasar yang dibutuhkan dalam dunia usaha. Sebagaimana 

dikemukakan oleh (Rahma et al., 2024). bahwa kegiatan pembuatan gantungan kunci dapat 

meningkatkan kreativitas mahasiswa.   

Literatur sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan gantungan kunci 

memberikan peningkatan terhadap keterampilan peserta dan dapat melakukan kreativitas 

terhadap bentuk (Purwono et al., 2024). Studi yang dilakukan oleh Lutfiyatul Latipah et al 

(2024), menyatakan bahwa pelatihan dalam memproduksi gantungan kunci secara mandiri 

dapat menjadi wadah untuk memberikan ajaran terkait nilai-nilai seperti inovasi terhadap anak-

anak, ketelitian dan kreativitas berdasarkan pendekatan kewirausahaan.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan mahasiswa untuk membuat gantungan 

kunci dari clay beraroma vanili. Tujuan kegiatan ini dilaksanakan selain untuk melatih 

keterampilan kreativitas mahasiswa namun juga digunakan sebagai motivasi menanamkan jiwa 

semangat kewirausahaan dengan memanfaatkan bahan yang sederhana yang diolah menjadi 

produk kreatif yang memiliki nilai jual. Oleh karena itu program ini diharapkan dapat 

membantu mempersiapkan para mahasiswa untuk terjun di dunia kerja dan bisnis yang 

kompetitif. 
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2. METODE  

Kegiatan ini dilakukan guna untuk memberikan edukasi terkait cara membuat produk 

yang kreatif dengan menggunakan bahan sederhana, bertujuan untuk meningkatkan kreativitas 

dan produktivitas serta partisipatif mahasiswa. Kegiatan dilaksanakan mahasiswa dari prodi 

Administrasi Bisnis semester 4 dalam mata kuliah kreativitas dan inovasi yang mana para 

mahasiswa mengikuti kegiatan secara aktif. Lokasi pelaksanaan kegiatan di adakan di ruang 

praktik kreatif di lingkungan kampus, yang sudah di sepakati bersama. 

Proses perencanaan dilakukan menggunakan pendekatan pengorganisasian terelebih 

dahulu terhadap mahasiswa, mulai dari menentukan kebutuhan dan potensi pada subyek 

dampingan. Keterlibatan mahasiswa difasilitasi oleh sebuah diskusi yang dilakukan secara 

berkelompok yang terfokus (FGD) hal ini dilakukan untuk menentukan jenis produk kreatif 

yang akan dikembangkan. Hasil akhir dari diskusi yang sudah dilakukan, bahwa jenis produk 

kreatif yang akan dikembangkan adalah gantungan kunci berbahan clay dengan aroma vanili. 

Adapun 4 langkah tahapan utama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

sudah dirancang, yaitu sebagai berikut ini: 

 Tahap perencanaan: Melakukan koordinasi kepada dosen pengampu mata kuliah 

kemudian dilanjut dengan peserta kelas mata kuliah kreativitas dan inovasi untuk 

penetapan rencana hari dan waktu pelaksanaan kegiatan. 

 Tahap pelaksanaan: Melakukan diskusi bersama di awali dengan pemaparan materi 

tentang pengetahuan dasar tentang clay, keterampilan teknis dalam bahan pembuatan 

clay, teknik mencetak dan kemampuan hasil produk kreatif.  

 Tahap evaluasi: Evaluasi akan dilakukan melalui penialain hasil akhir produk dan 

kendala yang di alami oleh mahasiswa selama proses praktik pembuatan produk kreatif. 

Tim akan melakukan pottest supaya tahu feedback terhadap kepuasan peserta terhadap 

keterlibatan mereka dalam kegiatan. Evalusia pada efektivitas dalam menggunakan 

metode pembelajaran berbasis praktik, serta analisis peningkatan kreativitas 

mahasiswa. 

 Tahap dokumentasi: Berkaitan dengan dokumentasi berlangsungnya kegiatan pelatihan 

ini. 

Metode partisipatif dan pembalajaran berbasis praktik dipilih bertujuan untuk 

memberikan peran penting kepada mahasiswa dalam proses produksi pembuatan produk 

kreatif, dengan memastikan keaktifan dalam keterlibatan mahasiswa dalam penciptaan produk. 

Metode ini bermaksud untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dengan implementasi 
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pembuatan produk kreatif yang relevan dengan dunia bisnis modern. 

 

 

Gambar 1. Metode Proses Perencanan 

 

3. HASIL  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dihadiri oleh 23 mahasiswa semester 4 dari prodi 

Administrasi Bisnis yang di latih untuk membuat gantunagn kunci dari clay beraroma vanili. 

Kegiatan ini berhasil mencapai hasil yang memuaskan. Karena kegiatan ini tidak hanya 

menjadi wadah pelatihan teknis, namun juga menjadi alat transformasi sosial dan menjadi 

konsolidasi dari nilai-nilai kewirausahaan. 

Dinamika proses pendampingan. 

Kegiatan pendampingan terjadi melalui pendekatan partisipatif dan praktik nyata yang meliputi 

sejumlah 4 tahap: 

 Tahap perencanaan. 

Selama kegiatan berlangsung mahasiswa ikut terlibat secara langsung dalam FGD 

(Fokus Group Discussion) dalam keputusan perumusan ide produk, pembagian peran 

dalam proses produksi, dan pemilahan tema. Hal ini menimbulkan rasa hak mereka 

dalam ikut serta dalam proses dan hasil kegiatan ini. 

 Tahap pelaksanaan. 

Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan ini sangat antusias dan aktif yang di mulai dari 

pengenalan bahan, proses pencampuran bahan hingga menjadi clay, pewarna, 

pencetakan bentuk gantungan kunci, hingga proses pengemasan produk secara 

menarik. Kegiatan ini dilakukan secara nyata dan kolaboratif. Kemudian mahasiswa 

langsung praktik dalam pembuatan gantungan kunci berbahan clay yang diberi 

tambahan perisa vanili yang merupakan inovasi dan nilai tambah dari gantungan kunci. 

Aktivitas ini meliputi dari proses pencampuran bahan, dilanjut dengan menuangkan 
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ide-ide kreatif dalam pembentukan dan pewarnaan pada desain gantungan kunci, 

dilanjut proses pengeringan selama 3 jam, kemudian yang terakhir proses pengemasan. 

Dalam praktik ini mampu melatih mahasiswa untuk mencari solusi untuk 

menyelesaikan masalah teknis secara mandiri yang diakibatkan oleh terjadinya trial dan 

eror yang dialami para mahasiswa dalam proses pembuatan gantungan kunci. 

 Tahap evaluasi. 

Dalam kegiatan ini evaluasi dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttes 

digunakan untuk mengukur aspek teknis, pengetahuan, dan sikap peserta. Penilain juga 

akan dilakukan terhadap kelitas produk akhir yang sudah di hasilkan, melakukan 

dokumentasi selama proses pembuatan gantungan kunci, dan refleksi mahasiswa pada 

proses pelatihan. 

 Tahap dokumentasi. 

Rangkaian kegiatan dalam pembuatan gantungan kunci dari clay akan di abadikan 

dalam bentuk foto sebagai dokumentasi. 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Mahasiswa 

No Aspek yang di ukur 

Nilai 

prestest 

Nilai 

posttest 

Peningkatan 

(%) 

1. Kepuasan peserta terhadap keterlibatan mereka dalam kegiatan. 20 80 50% 

2. 
Efektivitas dalam penggunaan pembelajaran pembuatan clay 

berbasis praktik. 
30 85 55% 

3. Pengetahuan dasar tentang clay. 25 80 55% 

4. Keterampilan teknis pembuatan clay. 20 80 60% 

5. Pemahaman konsep dasar kewirausahaan. 30 80 50% 

6. Analisis peningkatan kreativitas mahasiswa. 30 85 55% 

 

Transformasi sosial dan budaya. 

 Munculnya local leader. 

Dalam pembagian peran pada proses produksi, terdapat beberapa mahasiswa tampil 

menjadi pemimpin kelompok, mengarahkan berjalannya proses kerja, mengelola 

konflik, dan mengatur hasil produksi kelompok. 

 Terbentuknya budaya inovatif dan kolaboratif. 

Mendorong keberanian mahaiswa untuk aktif dan berpartisipasi dalam menyampaikan 

ide, berdiskusi dalam kelompok, dan saling memberikan feedback positif. 

 Peningkatan kepercayaan diri. 

Setekah berhasil membuat produk nyata dan menunjukkan hasil melalui presentasi, 

mahasiswa menjadi lebih percaya diri untuk membangun bisnis kecil mereka sendiri. 
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 Kesadaran baru terhadap potensi usaha mandiri. 

Mahasiswa melihat adanya peluang untuk berwirausaha dengan produk buatan tangan 

setelah menyadari bahwa produk sederhana  yang sangat kreatif bernilai finansial. 

 

4. DISKUSI  

Berikut ini adalah penjabaran hasil berdasarkan aspek: 

 Kepuasan terhadap keterlibatan. 

Prestest di isi sebelum pelatihan berakhir. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

puas mahasiswa terhadap praktik nyata yang mereka lakukan.Berdasarkan analisis dari 

hasil kepuasan terhadap keterlibatan dalam kegiatan ini, menunjukkan peningkatan 

sebesar 50%. Hal ini memberikan peningkatan pada motivasi dan rasa tanggung jawab. 

Karena di ikut seratakan sejak tahap perencanaan sehingga mahasiswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi. 

 Efektivitas pembelajaran berbasis praktik. 

Prestest di isi sebelum pelatihan berakhir. Dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif 

menggunakan pembelajaran pembuatan clay berbasis praktik mempengaruhi 

efektivitas pembelejaran mahasiswa. Berdasarkan anaslisis dari hasil Efektivitas 

pembelajaran berbasis praktik dalam kegiatan ini, menunjukkan peningkatan sebesar 

55%. Hal ini dapat mendorong partisipasi aktif dan meningkatkan daya serap materi. 

Sehingga kegiatan praktik secara nyata menjadi lebih efektif di banding metode 

ceramah. 

 Pengetahuan dasar tentang clay. 

Pretest di isi sebelum pelatihan berakhir agar mengetahui pemahaman awal mahasiswa 

terkait pengetahuan dasar tentang clay. Berdasarkan analisis dari hasil pengetahuan 

dasar tentang clay dalam kegiatan ini, menunjukkan peningkatan sebesar 55%. Hal ini 

dapat memberikan pemahaman kepada mahasiswa dalam komposisi bahan, 

karakteristik clay dan keuntungan kreatifnya sebagai produk. 

 Keterampilan teknis. 

Prestest di isi sebelum pelatihan berakhir untuk mengetahi seberapa paham mahasiswa 

pada bahan yang akan digunakan dalam pembuatan clay, cara dan alat yang akan 

digunakan untuk mencetak bentuk gantugan kunci, dan pengemasan produk yang sudah 

jadi dikemas agar lebih menarik. Berdasarkan analisis dari hasil keterampilan teknis 

dalam kegiatan ini, menunjukkan peningkatan seesar 60%. Hal ini memberikan 
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mahasiswa praktik nyata dalam mencampurkan bahan, membentuk dan menyelesaikan 

produk gantungan kunci dengan hasil yang menarik secara mandiri. 

 Pemahaman kewirausahaan. 

Pretest di isi sebelum pelatihan berakhir untuk mengethui seberapa jauh pemahaman 

mahasiswa mengenai konsep dasar kewirausahaan meliputi proses produksi yaitu 

dimulai dari perencanaan desain, pemilihan bahan hingga cara pengemasan produk. 

Berdasarkan analisis dari hasil pemahaman kewirauasahaan dalam kegiatan ini, 

menunjukkan peningkatan sebesar 50%. Dengan ini mahasiswa menjadi mengenal 

konsep nilai jual, inovasi produk,branding sederhana, hingga strategi promosi skala 

kecil dengan menggunakan pengemasan yang menarik. 

 Kreativitas mahasiswa. 

Prestest di isi sebelum pelatihan berakhir untuk mengetahui pengaruh dari pelatihan 

terhadap peningkatan keterampilan kretivitas mahasiswa. Berdasarkan analisis dari 

hasil kreativitas mahasiswa dalam kegiatan ini, menunjukkan peningkatan sebesar 

55%. Hal ini memberikan keberanian kepada mahasidswa dalam melakukan 

eksperimen desain, pewarnaan, dan modifikasi bentuk yang unik, dengan 

menyesuaikan selera pasar. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat dalam pembuatan gantunagn kunci berbahan 

dasar clay beraroma vanili, yang melibatkan mahasiswa prodi Administrasi Bisnis semester 4. 

Menunjukkan peningkatan besar dalam aspek keterampilan teknis, pengetahuan 

kewirausahaan, dan kreativitas. Peningkatan ini membuktikan bahwa metode pembelajaran 

berbasis praktik dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa secara efektif. 

Pendekatan pembelajaran berbasis praktik. 

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis praktik (esperiential 

learning) memungkinkan untuk mahasiswa ikut berpartisipasi secara langsung mulai proses 

pembuatan produk. Dengan ini mahasiswa menjadi paham konsep dan keterampilan teknis. 

Hal ini sejalan dengan temuan Wardhani & Nastiti (2023),yang menyatakan bahwa dengan 

berpartisipasi dalam praktik kewirausahaan mahasiswa memperoleh pemahaman tentang dunia 

wirausaha dan meningkatnya kemampuan kreativitas mereka dalam menciptakan produk 

sendiri atau menjual produk mereka kepada orang lain. 

Pengembangan kewirausahaan mahasiswa. 

Pelatihan ini berperan penting dalam perkembangan jiwa kewirausahaan pada 

mahasiswa. Mahasiswa memperoleh pemahaman tentang konsep dasar kewirausahaan seperti 



 
 

e-ISSN: 2985-7724; p-ISSN: 2985-6337, Hal. 121-132 
 

129           Jurnal Kabar Masyarakat – VOLUME 3, NOMOR 2, MEI 2025  

 

 

 

manajemen produksi, perencanaan bisnis dan strategi kewirausahaan melalui proses 

perencanaan, proses produksi, dan evaluasi produk. Studi yang dilakukan oleh Ferdiansyah & 

Permana (2022), menekankan bahwa setelah pandemi Covid-19 start up berperan penting 

dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa melalui berbagai incubator bisnis yang 

merupakan wadah untuk mengembangkan bakat interpreneur mahasiswa. 

Peningkatan kreativitas kepemimpinan. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa seperti merancang desain 

produk yang unik dan menarik. Dan kemampuan mahasiswa dalam kepemimpinan menjadi 

berkembang dan dalam kerjasama tim, sehingga muncul pemimpin lokal (local leader) di antara 

mahasiswa. Arba Adnandi et al (2024), menyatakan bahwa dalam keterlibatan mahasiswa pada 

wirausaha untuk mencapai kinerja usaha yang lebih baik, peningkatan terhadap kemampuan 

keterampilan mahasiswa sangatlah penting. 

Transformasi sosial dan budaya. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan terdapat transformasi sosial dan budaya seperti 

budaya kolaboratif, kepercayaan diri mahasiswa menjadi meningkat, sadar pada potensi usaha 

mandiri di kalangan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan Baiti et al (2024), membuktikan bahwa 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan perubahan sosial yang positif. 

Kegiatan ini dilaksanakam berdasarkan tahap yang telah direncanakan dari mulainya 

pembuatan gantungan kunci dari clay beraroma vanili. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

Mahasiswa prodi Administrasi Bisnis semester 4. Pada Gambar 1 melakukan diskusi bersama 

di awali dengan pemaparan materi tentang pengetahuan dasar tentang clay, keterampilan teknis 

dalam bahan pembuatan clay, teknik mencetak dan kemampuan hasil produk kreatif. Dan pada 

Gambar 2 adalah bahan baku dan alat untuk pembuatan gantungan gunci dari clay beraroma 

vanili. 

Gambar 1. Diskusi Bersama dan Pemaparan Materi 
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Gambar 2. Foto Bahan Baku dan Alat Pembuatan 

 

 

Gambar 3. Foto Hasil Produk Kreatif 

Pada gambar 3 adalah hasil akhir produk kreatif yang sudah di buat oleh para 

mahasiswa prodi Administrasi Bisnis semester 4. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan berdampak efektif terhadap peningkatan kreativitas, 

keterampilan teknis, dan pemhaman kewirausahaan mahasiswa dengan menggunakan 

pelatihan berbasis praktik. Terdapat peningkatan pada 6 aspek utama terutama pada kreativitas 

dan keterampilan pembuatan produk. Selain itu, program ini mendorong trensformasi sosial 

secara positif dalam bentuk kepemimpinan lokal mengalami perkembangan, budaya 

kolaboratif, dan menyadari potensi usaha mandiri. Pelatihan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan praktik secara nyata relevan pada mahasiswa yang sedang mempersiapkan diri 

untuk menghadapi dunia usaha yang kompetitif ini. 
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